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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan numerasi siswa jenjang sekolah menengah dalam 
pembelajaran matematika. Hal itu terlihat dari program pemerintah yang banyak berfokus pada peningkatan 
kemampuan numerasi dalam pelaksanaan Asesmen Kompetensi Nasional (AKM). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Research (SLR) dengan tahapan yaitu planning, conducting, 
dan reporting. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berdasar kepada hasil kajian literatur dari artikel yang 
didapatkan dari Google Scholar yang telah terakreditasi Jurnal Sinta. Terdapat 25 artikel yang menjadi sumber 
data dalam penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu gambaran kemampuan numerasi siswa jenjang 
sekolah menengah yang masih rendah dalam pembelajaran matematika; dan beberapa model pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa diantaranya yaitu problem based learning, 
project based learning, inquiri learning, discovery learning, creative problem solving, dan realistic mathematics 
education. 

Kata kunci: numerasi, model pembelajaran, matematika 

ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of secondary school students' numeracy skills in learning 
mathematics. This can be seen from government programs which focus heavily on improving numeracy skills in 
the implementation of the National Competency Assessment (NCA). The method used in this research is 
Systematic Literature Research (SLR) with stages, namely planning, conducting and reporting. The data collection 
technique used is based on the results of a literature review of articles obtained from Google Scholar which has 
been accredited by the Sinta Journal. There are 25 articles that are the source of data in this research. The 
conclusion of this research is that the numeracy abilities of secondary school students are still low in mathematics 
learning; and several learning models that can be applied to improve students' numeracy skills, including problem 
based learning, project based learning, inquiry learning, discovery learning, creative problem solving, and realistic 
mathematics education. 

Keywords: numeracy, learning model, mathematics 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan zaman revolusi industri menghadapi fase baru ditengah kemajuan ilmu teknologi. 

Sejalan dengan hal tersebut, tuntutan terciptanya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

penunjang dan mampu bersaing di masa depan yang kompetitif pun semakin tinggi (Husna dkk., 2022). 

Siswa sebagai generasi masa depan, memiliki tantangan besar untuk menjadi bagian dari masyarakat 

yang dapat berkontribusi dalam memecahkan berbagai permasalahan kompleks demi kemajuan bangsa. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, penting bagi siswa agar mampu meningkatkan kualitas dirinya 

terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi nya (Rahmanuri dkk., 2023). Tempat 

utama yang dapat dijadikan sebagai salah satu sarana bagi siswa untuk meningkatkan kualitas dirinya 

yaitu di sekolah. Dengan hal tersebut, penting bagi semua pihak untuk mewujudkan pendidikan yang 

baik demi mencapai kemajuan bangsa melalui persiapan sumber daya manusia yang baik.   

Berdasarkan Permendikbud No. 5 Tahun 2022 penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan 

numerasi dalam bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri, lingkungan terdekat, masyarakat sekitar, dan 

masyarakat global. Baharuddin dkk., (2021) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi adalah 

kemampuan untuk menggunakan, memahami dan menganalisis matematika dalam konteks yang 

berbeda untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi merupakan 

salah satu aspek yang diukur dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) (Nuriyatin dan Agustina, 

2022). AKM sendiri dilaksanakan setiap tahun pada siswa sekolah dasar dan menengah. Pada siswa 

SMP/Sederajat, AKM diikuti oleh siswa kelas VIII dan kelas XI pada siswa SMA/Sederajat. Fakta 

dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih belum maksimal. 

Berdasarkan hasil kemampuan numerasi siswa yang dilihat pada Rapor Pendidikan Indonesia 2023, 

presentase kemampuan numerasi siswa SMP/MTs/Sederajat di Indonesia hanya 40.63% siswa yang 

memiliki kompetensi numerasi diatas minimum. Sedangkan untuk siswa SMA/SMK/Sederajat 

persentase nya hanya 41.14% siswa yang kompetensi numerasi nya diatas minimum. Hal itu 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa sekolah menengah di Indonesia masih perlu untuk 

ditingkatkan.   

Gambaran kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika terlihat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Winata dkk (2021) di salah satu SMA di Tuban, Jawa Timur bahwa 

lebih dari 21 siswa yang melakukan tes kemampuan numerasi, hanya sekitar 40% saja yang nilai nya 

diatas 50. Salah satu penelitian yang dilakukan di Bekasi oleh Indra dan Rahadyan (2021) juga 

menunjukkan kemampuan numerasi siswa yang sebagian rendah, terutama dalam merepresentasikan 

bacaan menggunakan simbol kedalam kalimat matematika. Penelitian yang dilakukan di salah satu 

SMA di Surabaya yang dilakukan oleh Anggraini dan Setianingsih (2022) menunjukkan bahwa 
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sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan numerasi yang rendah, hal itu dilihat dari 

penyelesaian soal yang masih belum tepat. 

Rendahnya hasil tes kemampuan numerasi siswa juga akan berdampak pada hasil tes 

matematika Indonesia di program Programme for Internasional Student Assessment (PISA). 

Sebagaimana diketahui bahwa kemampuan numerasi yang diukur dalam AKM pada dasarnya mengacu 

pada literasi matematika PISA dan The Trends in Internasional Mathematics and Science Study 

(TIMSS) (Teresia, 2021). World Economic Forum (2015) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi 

merupakan salah satu dari enam fondasi dasar kemampuan literasi (World Economic Forum, 2015). 

Sehingga kemampuan numerasi sering juga disebut sebagai kemampuan literasi matematika. 

Ayuningtyas dan Sukriyah (2020) menjelaskan bahwa numerasi merupakan istilah yang digunakan 

Kemdikbud sebagai nama lain dari Mathematical Literacy PISA.  

PISA sendiri merupakan survei yang bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di 

seluruh dunia dengan menguji kemampuan dan pengetahuan siswa dalam bidang membaca, 

matematika, dan sains, serta mengukur keterampilan mereka dalam menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari di sekolah dalam kehidupan nyata. Survei PISA ini diadakan setiap tiga tahun sekali. Dalam 

PISA, pengkajian kemampuan numerasi siswa dimuat dalam tiga domain literasi matematika yang 

meliputi konten, proses, dan konteks. PISA mendefinisikan numerasi sebagai kapasitas individu untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan ilmu matematika pada berbagai macam konteks. 

Numerasi meliputi logika matematika dan pengunaan konsep, prosedur, fakta, dan perangkat 

matematika untuk menggambarkan, menguraikan, dan memperkirakan sebuah fenomena. Kemampuan 

numerasi melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau persoalan yang diberikan berbasis soal-

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Sanvi dan Diana, 2022).  Hal itu sejalan dengan komponen 

numerasi pada AKM yang meliputi konten, proses kognitif, dan konteks. Dimana konten numerasi 

terdiri dari bilangan, pengukuran dan geometri, data dan uncertainty (ketidakpastian), dan aljabar. 

Proses kognitif numerasi terdiri dari pemahaman, aplikasi, dan penalaran. Konteks numerasi terdiri dari 

personal, sosial budaya, dan saintifik. Sehingga, istilah numerasi juga bermakna sama dengan literasi 

matematika (Yunarti dan Amanda, 2022). 

Kajian literature mengenai kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika 

sebelumnya telah dibahas dalam penelitian Nabilah dkk., (2023). Akan tetapi, kajian literature yang 

dibahas dalam penelitian ini selain berfokus pada siswa jenjang SMP/Sederajat, juga berfokus pada 

kemampuan numerasi siswa SMA/Sederajat, yang mana belum dibahas dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk 
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mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika pada jenjang sekolah 

menengah. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Menurut 

Suciati dkk (2022), SLR adalah metode penelitian yang sistematis dan obyektif untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti yang relevan dari berbagai sumber literatur yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Tahapan dalam penelitian dengan metode ini mengacu pada Choifah dkk 

(2022) sebagai berikut: 

Tabel 1. Tahapan metode SLR 

Tahapan Kegiatan 

Planning peneliti menentukan research question. 

Conducting peneliti mencari jurnal-jurnal pendukung dan menyeleksinya sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Kriteria tersebut mengacu pada kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi yang diterapkan pada 

penelitian ini yaitu jurnal dengan SINTA yang jelas dan prosiding akademik, 

publikasi jurnal dalam 5 tahun terakhir, jenis penelitian kuantitatif, kualitatif, 

PTK, mix methods dan pengembangan serta jenjang pendidikan SMP/Sederajat 

dan SMA/SMK/Sederajat. Sementara kriteria eksklusi mencakup judul yang 

tidak relevan, tidak tersedia teks lengkap, abstrak yang tidak relevan, dan 

kesimpulan hasil penelitian yang tidak jelas. Setelah proses seleksi selesai, 

tahapan selanjutnya adalah mensintesis data guna menganalisis dan 

mengevaluasi hasil penelitian dari berbagai artikel. Sintesis data pada penelitian 

ini akan disajikan secara naratif. 

Reporting peneliti menuangkan hasil analisis dan evaluasi dari review jurnal-jurnal ke 

dalam bentuk tulisan berdasarkan format yang telah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan pengumpulan artikel 50 artikel mengenai kemampuan numerasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dan melakukan proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

ditelah ditetapkan, maka didapatkan 25 artikel yang akan dibahas sekaligus menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil kajian artikel yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis untuk 

mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika yang ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Data Analisis Hasil Penelitian Kemampuan Numerasi Jenjang Sekolah Menengah dengan 

Metode Kualitatif 

Tahun 
Terbit 

Nama Penulis Judul Artikel Hasil Penelitian 

2021 Alda Dwi 
Cahyanovianty 
dan Wahidin 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Peserta 
Didik Kelas VIII 
dalam 
Menyelesaikan 
Soal Asesmen 
Kompetensi 
Minimum 

Cahyanovianty & Wahidin (2021)  
memaparkan bahwa kemampuan numerasi 
siswa yang mayoritas berada di kategori sedang. 
Hal itu terlihat dari presentase hasil pengerjaan 
soal AKM tersebut, dari 100 subjek penelitian, 
11% berada dalam kategori rendah, 75% berada 
dalam kategori sedang, dan kategori tinggi 
hanya 14%. Beberapa siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pada bagian uraian karena 
kurang memahami soal yang diberikan. 

2021 Anggun 
Winata, Ifa 
Seftia Rakhma 
Widiyanti, dan 
Sri Cacik 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi dalam 
Pengembangan 
Soal Asesmen 
Kemampuan 
Minimal pada 
Siswa Kelas XI 
SMA untuk 
Menyelesaikan 
Permasalahan 
Science 

Hasil penelitian Winata dkk (2021) 
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 
subjek penelitian masih rendah. Hal tersebut 
diketahui dari 61,90% siswa mendapatkan nilai 
di bawah 50. Persentase jawaban salah untuk 3 
indikator adalah 64,76%; 48,57% dan 44,67%. 
Sebagian besar siswa masih salah dalam 
berhitung menggunakan angka atau simbol 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-hari. 

2021 Indra 
Kurniawan dan 
Andri 
Rahadyan 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Siswa 
Kelas XI dalam 
Penyelesaian Soal 
Tipe AKM pada 
Pokok Bahasan 
Sistem Persamaan 
Linear Tiga 
Variabel 

Indra dan Rahadyan (2021) mengemukakan 
bahwa siswa dengan kemampuan numerasi 
rendah mengalami kesulitan 
mengimplementasikan masalah pada soal 
dalam kalimat atau bahasa matematika. Pada 
siswa dengan kemampuan numerasi sedang 
mengalami kesulitan dalam perhitungan 
jawaban dikarenakan lupa rumus, sedangkan 
siswa dengan kemampuan numerasi tinggi 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 
dengan penalaran tinggi karena membutuhkan 
waktu yang lama.  

2022 Nasrullah, 
Ainol, dan Eko 
Waluyo 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Siswa 
Kelas Vii Dalam 
Menyelesaikan 
Soal AKM 
(Asesmen 
Kompetensi 
Minimum) Kelas 

Dari 24 subjek penelitian, 75% nya berada 
dalam kategori kemampuan numerasi yang 
rendah. Hal itu terlihat dari hasil skor dari 
penyelesaian soal AKM yang diberikan, rata-
rata nilai 46,79. Nasrullah dkk (2022) 
memaparkan bahwa subjek dengan kemampuan 
numerasi rendah sulit untuk menyelesaikan 
permasalahan kontekstual karena merasa sulit 
untuk memahami persoalan dengan 
mendapatkan informasi yang ada pada soal 
tersebut.  

2022 Wahyu Linda 
Setianingsih, 

Analisis 
Kemampuan 

Dalam penelitiannya, (Setianingsih & Ekayanti, 
2022) memaparkan bahwa rata-rata siswa 
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Arta Ekayanti, 
dan Jumadi 

Numerasi Siswa 
SMP dalam 
Menyelesaikan 
Soal Tipe 
Asesmen 
Kompetensi 
Minimum (AKM) 

belum memenuhi indikator kemampuan 
numerasi. Hal itu terlihat dari jawaban siswa 
yang masih salah dalam melakukan perhitungan 
dengan menggunakan berbagai macam angka 
atau simbol matematika. Selain itu, terdapat 
kesalahan siswa dalam menganalisis informasi 
yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, dan lain-lain) 

2023 Risma Kurnia 
Wati dan Adi 
Nurcahyo 

Kemampuan 
Numerasi Siswa 
dalam 
Menyelesaikan 
Soal Geometri 
pada Asesmen 
Kompetensi 
Minimum 
 

Berdasarkan hasil tes soal geometri AKM 
numerasi pada 21 siswa didapatkan sebanyak 2 
siswa menduduki tingkat kemampuan numerasi 
perlu Intervensi khusus (PIK), 17 siswa 
menduduki tingkat kemampuan numerasi dasar, 
1 siswa menduduki tingkat kemampuan 
numerasi cakap, dan 1 siswa menduduki tingkat 
kemampuan numerasi mahir. Dari hasil tersebut 
diketahui bahwa masih kurangnya kemampuan 
numerasi siswa dan perlu ditingkatkan.  

2023 Naufal 
Fadhilah dan 
Isnaini 
Handayani 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Siswa 
Dalam 
Menyelesaikan 
Soal AKM Kelas 
XI Pada Topik 
Data Dan 
Ketidakpastian 

Fadhilah & Handayani (2023) dalam 
penelitiannya memaparkan bahwa subjek 
berkemampuan numerasi rendah mampu 
menggunakan angka dan simbol, tetapi belum 
mampu dalam menganalisis informasi dan 
menafsirkan hasil analisis dari data yang 
disajikan dalam tabel, bagan, atau diagram.  

2022 Napsiyah, 
Nurmaningsih, 
dan Rahman 
Haryadi 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi 
Matematis Siswa 
Berdasarkan 
Level Kognitif 
pada Materi 
Kubus dan Balok 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Napsiyah 
dkk (2022) menunjukkan bahwa kemampuan 
numerasi matematis siswa masih rendah. Hal ini 
dilihat dari rata-rata nilai hasil tes siswa yang 
telah diberikan dengan nilai rata-rata 51,14, 
sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah rata-rata tersebut. 

2023 Nurul Syafriah 
dan Muhamad 
Sofian Hadi 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Dalam 
Menyelesaikan 
Soal Asesmen 
Kompetensi 
Minimum (AKM) 
Siswa Kelas VIII 
SMPN 134 
Jakarta 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP di 
Jakarta masih rendah. Hal itu ditunjukkan oleh 
hasil nilai bahwa dari 58 subjek penelitian, 55 
diantaranya berada pada tingkat kemampuan 
numerasi rendah, 3 siswa lainnya memiliki 
kemampuan numerasi tingkat sedang, dan tidak 
ada siswa yang berada pada tingkat kemampuan 
numerasi tinggi. 

2022 Katherina 
Estherika 
Anggraini 
Pendidikan 
dan Rini 
Setianingsih 

Analisis 
Kemampuan 
Numerasi Siswa 
SMA dalam 
Menyelesaikan 
Soal Asesmen 

Hasil penelitian ini yaitu berdasarkan hasil tes 
soal AKM dari 15 siswa terdapat 11 siswa 
dengan kemampuan numerasi rendah, tiga 
siswa dengan kemampuan numerasi sedang, 
dan satu orang siswa dengan kemampuan 
numerasi tinggi. Berdasarkan hasil wawancara, 
siswa dengan kemampuan numerasi rendah 
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Kompetensi 
Minimum (AKM) 

pada level pemahaman menentukan informasi 
dari bacaan dengan tepat, pada level penerapan 
siswa belum mampu memberikan solusi 
penyelesaian dari soal, dan pada level penalaran 
siswa belum mampu menganalisis dan 
menyelesaikan soal. 

2023 Fatma Liana 
Rahma P dan 
Reflina 

Analisis 
Kemampuan 
Literasi Numerasi 
Dalam 
Menyelesaikan 
Soal Programme 
for International 
Student 
Assessment 
(PISA) 

Kemampuan literasi numerasi siswa SMA 
untuk indikator kemampuan dalam 
menggunakan simbol, angka dan menghitung 
operasi matematika diperoleh sebesar 44% 
siswa yang memenuhi indikator tersebut. Pada 
indikator kemampuan menganalisis informasi 
dari tabel, grafik diperoleh 42.9% siswa belum 
mampu menyelesaikan soal yang diberikan 
dengan tepat. Serta hanya 42.3% siswa yang 
mampu untuk menerapkan konsep sekaligus 
mengambil keputusan. Dari hal tersebut, secara 
keseluruhan kemampuan numerasi siswa SMA 
masih kurang baik dalam menyelesaikan soal 
PISA (Rahma P dan Reflina, 2023). 

Berdasarkan hasil kajian literature di atas, diketahui bahwa masih banyak kemampuan numerasi 

siswa dalam pembelajaran matematika yang termasuk dalam kategori rendah atau perlu ditingkatkan. 

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil kajian literature, ditemukan upaya yang dapat dilakukan 

dimana salah satunya yaitu melakukan penerapan model, metode, atau pendekatan pembelajaran seperti 

model problem based learning, discovery learning, inquiri learning, project based learning, creative 

problem solving, dan realistic mathematics education. 

 

Gambar 1. Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa 

Berdasarkan diagram diatas, diketahui bahwa presentase terbesar mengenai model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah Problem Based Learning (PBL). Kemudian di susul oleh model Inquiri Learning dengan 21%, 

43%

15%
7%

7%

21%
7%

Hasil Penelitian Untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi 
Siswa

Problem Based Learning

Project Based Learning

Creative Problem Solving

Discovery Learning

Inquiri Learning
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Project Based Learning dengan 15%, dan masing-masing 7% untuk model Discovery Learning, 

Creative Problem Solving, dan Realistic Mathematics Education. Penjelasan masing-masing model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 2. Spesifikasi Karakteristik Model Pembelajaran Berdasarkan Hasil Penelitian 

No Model 
Pembelajaran 

Karakteristik 

1.  Problem Based 
Learning 

Problem Based Learning atau biasa dikenal dengan pembelajaran berbasis 
masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang sering digunakan 
dalam pembelajaran matematika. Selain dapat meningkatkan kemampuan 
numerasi (Boangmanalu dkk, 2020; Ambarwati dan Kurniasih, 2021; Awami 
dkk, 2022; Rachmansyah dan Nuriadin, 2022; Sinabang dkk., 2023; Riandhany 
dan Puadi, 2023), penerapan model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan 
kemampuan matematis siswa seperti meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
(Choifah dkk., 2022). Ambarwati & Kurniasih (2021) dalam penelitiannya 
memaparkan bahwa terdapat pe ngaruh positif dari penerapan Problem Based 
Learning berbantuan media YouTube terhadap kemampuan numerasi siswa 
SMP. Dalam penerapannya, siswa dapat berdiskusi bersama kelompoknya 
dengan menggali informasi untuk memecahkan dan menyelesaikan 
permasalahan kontekstual yang diberikan sehingga model problem based 
learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika.  

2.  Discovery 
Learning 

Discovey learning atau dikenal juga dengan pembelajaran berbasis penemuan 
adalah adalah kegiatan pembelajaran yang dirancang sehingga siswa dapat 
menemukan konsep, prosedur, atau fakta secara mandiri melalui proses 
pembelajaran (Asih dkk., 2019). Saniah dan Nindiasari (2023) dalam 
penelitiannya memaparkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari penerapan 
model flipped classroom yang diintegrasikan dengan model discovery learning 
terhadap kemampan numerasi siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran 
berbasis penemuan atau discovery learning merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran matematika yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa.  

3.  Inquiri 
Learning 

Inquiri Learning atau biasa dikenal juga dengan pembelajaran inkuiri merupakan 
salah satu model pembelajaran kreatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. .Panjaitan dkk.,(2023) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Alvionita dkk., 
(2022) dalam penelitiannya memaparkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa. Selain itu, Wiyata dan 
Suwartini (2022) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa terdapat hasil 
positif dalam penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan numerasi siswa Mts. Dengan hal tersebut, penerapan model 
pembelajaran inkuiri merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

4.  Project Based 
Learning 

Project Based Learning merupakan pembelajaran yang berbasis pada proyek. 
Melalui proyek yang diberikan, peserta didik dapat berkesplorasi secara kreatif 
untuk menyajikan hasil proyek, menginterpretasi berbagai masalah, menerapkan 
konsep atau prinsip dengan cara berbeda (Choifah dkk., 2022). Project based 
learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa (Silalahi dkk, 2023; Panjaitan 
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dkk., 2023). Dengan hal tersebut, penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa. 

5.  Creative 
Problem 
Solving 

Christina dkk (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan flipped classroom diintegrasikan Creative Problem 
Solving memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan numerasi siswa dalam 
pembelajaran matematika. CPS sendiri merupakan salah satu model 
pembelajaran yang banyak diterapkan. CPS menekankan pada proses sitematis 
dan berfikir kreatif, salah satunya melalui gagasan dan solusi kreatif siswa dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan (Udayani dkk., 2020). Faturohman & 
Afriansyah (2020) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam proses pemecahan masalah serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
matematika.  

6.  Realistic 
Mathematics 
Education 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah salah satu model pembelajaran 
yang sering diterapkan dalam pembelajaran matematika. Mutmainah dkk., 
(2023) menjelaskan bahwa kemampuan numerasi dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan model pembelajaran RME. Model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah matematis secara 
kontekstual. Sebagaimana dijelaskan oleh Gravemeijer dalam (Mutmainah 
dkk.,2023) bahwa pendekatan RME memfasilitasi siswa untuk menemukan 
kembali (to reinvent) ide, konsep dan gagasan matematika dari permasalahan 
kontekstual dengan bimbingan guru. Dengan hal tersebut, penerapan model 
RME dapat menjadi salah satu langkah tepat untuk meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa. 

 

Selain menerapkan model pembelajaran diatas, peningkatan kemampuan numerasi siswa juga 

dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran kreatif. Winarni dkk., (2021) dalam 

penelitiannya memaparkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan media video pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal itu terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa 

pada kelas yang menerima perlakuan berupa penerapan video pembelajaran matematika lebih baik 

daripada kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, Ambarwati dan 

Kurniasih (2021) juga menggunakan media berupa video youtube. Dalam penelitiannya dijelaskan 

bahwa pemanfaatan media youtobe dapat memfasilitasi siswa dalam mencari informasi serta berdiskusi 

untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.   

Berdasarkan pemaparan diatas, diketahui bahwa dengan melakukan penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan media pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana diketahui bahwa kemampuan numerasi 

ini menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa berdasarkan Permendikbud No. 5 Tahun 

2022 dan diukur dalam AKM Kelas yang dilaksanakan juga pada siswa sekolah menengah. Hal itu 

menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur diatas, gambaran kemampuan numerasi khususnya siswa Sekolah 

Menengah dalam pembelajaran matematika cukup beragam. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a) Cukup terlihat rendahnya kemampuan numerasi pada sebagian besar siswa Sekolah Menengah 

dalam pembelajaran matematika 

b) Terdapat beberapa model pembelajaran yang diimplementasikan untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika, diantaranya yaitu Problem Based 

Learning, Discovery Learning, Inquiri Learning, Project Based Learning, Creative Problem 

Solving, Dan Realistic Mathematics Education 

 

SARAN 

Mengingat pentingnya kemampuan numerasi untuk dimiliki siswa, diharapkan semakin banyak 

guru yang dapat menerapkan model pembelajaran inovatif dan kreatif untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa. 
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